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KESENIAN DALAM WACANA
SEJARAH DAN PERADABN ISLAM

M. Ma'ruf Misbah’

Abstract: Art is the human creation as a part
of civilization. Islamic arts as a form of Muslim
creativity belong to the Islamic civilization. It
has a very close relation with the civilization
itself and the Muslim creativity. It has become
a means of delivering messages in Islam as it
had been done by Sunan Kaljjaga and others.

Kata Kunci : Kesenian, peradaban, kreativitas

BERBAGAI bentuk peradaban yang diha-
silkan manusia, telah memberikan gambaran
terhadap ukuran dinamika kehidupannya.
Peradaban akan selalu muncul karena kreati-
vitas manusia. Satu di antara berbagai bentuk
peradaban adalah kesenian yang mengan-
dung nilai-nilai keindahan dan estetika. Ma-
nusia, dalam memanfaatkan daya kreativitas-
nya, mampu menciptakan bentuk-bentuk pe-
radaban yang mempunyai nilai-nilai tersebut.
Maka kesenian yang memperlihatkan keinda-
han dan estetika, yang muncul dari hasil cipta
manusia, merupakan bagian dari peradaban.’

Manusia akan senantiasa memanfaat-
kan daya kreativitasnya untuk menciptakan
bentuk-bentuk peradaban. Berbagai pemiki-
ran untuk meninggikan dan meningkatkan
kualitas peradaban, dapat diraih dengan te-
naga intelektual manusia. Dengan intelektu-
alnya, manusia dapat melakukan kontemplasi.
Kontemplasi merupakan hal yang sangat pen-
ting untuk dapat memunculkan daya kreativi-
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tas manusia. Dengan demikian,
kontemplasi merupakan sumber
kemampuan manusia untuk me-
ninggikan dan meningkatkan ku-
alitas bentuk-bentuk peradaban.
Kesenian yang muncul
dari kreativitas manusia, tentu-
nya merupakan bagian dari
kebudayaan immaterial?* Semen-
tara alat-alat kesenian yang ber-
sifat maferial merupakan bagian
dari kebudayaan material® De-
ngan demikian, maka dapat di-
ketahui bahwa di antara bentuk-
bentuk kebudayaan, terdapat
bentuk kebudayaan immaterial
dan material* Dalam hal ini, ke-
senian mempunyai bentuk yang
beragam. Para seniman tentunya
memiliki kepentingan dan per-
hatian yang besar terhadap bi-
dangnya tersebut.
Bentuk-bentuk kesenian
yang merupakan kreasi manusia,
juga turut menggambarkan kua-
litas dinamika kehidupan manu-
sia. Kesenian merupakan aspek
vang hadir dalam kehidupan ma-
nusia. Kehadirannya selalu me-
ngikuti dinamika kehidupan ma-
nusia. Berbagai bentuk kesenian
yang memiliki keindahan dan es-
tetika, telah diciptakan sesuai de-
ngan kemampuan daya kreativi-
tas manusia di bidang tersebut.
Berkaitan dengan hal ini, kreati-
vitas sering dihubungkan dengan
kreasi di bidang kesenian.® Kare-
na kesenian yang muncul dari
kreativitas manusia merupakan
bagian dari peradaban, maka
perkembangan kesenian terse-
but, juga merupakan bagian dari
perkembangan peradaban ma-
nusia. Dengan demikian, keseni-
an turut andil dalam mewamai
ragam peradaban manusia. Da-
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lam hal ini, tampaknya, kesenian
mempunyai intensitas dalam me-
ngisi khazanah peradaban manu-
sia. Berbagai bentuk kesenian di-
ciptakan manusia untuk mengisi
khazanah peradabannya sesuai
dengan daya kreativitasnya.

Tulisan ini, merupakan
kajian terhadap kesenian dalam
wacana sejarah dan peradaban
Islam. Karena akan dibahas lebih
rinci hal-hal yang ada kaitannya
dengan pengertian kesenian dan
kesenian Islam, berbagai bentuk
kesenian, dan kajian dari dimensi
sejarah dan peradaban Islam ter-
hadap aktivitas umat Islam di ma-
sa lampau dalam bidang keseni-
an sebagai sarana untuk me-
nyampaikan pesan-pesan ajaran
Islam,

Kesenian dan Kesenian Islam

Dalam berbagai kajian
tentang kesenian, telah dikemu-
kakan pengertian bentuk perada-
ban yang mengandung nilai kein-
dahan dan estetika tersebut. Da-
lam hal ini, kesenian adalah ben-
tuk budaya manusia yang meme-
nuhi syarat-syarat estetik.® De-
ngan demikian, kesenian sesuai
dengan pengertiannya tersebut,
merupakan keindahan-keindahan
yang terkandung dalam kebuda-
yaan dan peradaban yang mem-
punyai sifat estetika.

Kesenian dengan penger-
tian ini justru muncul dari krea-
tivitas manusia. Di sini, tampak
bahwa di antara berbagai bentuk
kreativitas manusia, terdapat ben-
tuk kreativitas yang berkaitan de-
ngan kesenian. Kreativitas diarti-
kan sebagai kemampuan untuk
menciptakan cara baru dalam ek-
spresi artistik. Dalam proses pe-
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ngembangan kebudayaan, este-
tika merupakan ekspresi keinda-
han yang memperkaya khaza-
nah batin.” Karena itulah, kese-
nian yang tercipta dari kreativitas
manusia termasuk dalam kebu-
dayaan immaterial, sedangkan
peralatan-peralatan yang bersifat
material, yang digunakan dalam
kesenian, tentunya merupakan
kebudayaan material®

Di antara berbagai ben-
tuk kesenian, terdapat bentuk-
bentuk kesenian yang tercipta
dari kreativitas umat Islam. Ben-
tuk-bentuk kesenian tersebut ber-
ada dalam batas-batas yang di-
bolehkan oleh ketentuan-keten-
tuan syari’ah dan ajaran Islam,
bahkan dalam bentuk-bentuk ke-
senian tersebut, dikemukakan
pesan-pesan ajaran Islam. De-
ngan demikian, dalam bentuk-
bentuk kesenian tersebut, di sa-
mping terdapat unsur estetika
dan keindahan, terdapat pula
unsur dakwah atau penyampai-
an pesan ajaran Islam kepada
masyarakat. Format kesenian se-
perti yang digambarkan ini, me-
rupakan kesenian Islam.

Berbagai bentuk keseni-
an yang muncul dari kreativitas
manusia, merupakan bagian dari
kebudayaan. Sedangkan bentuk-
bentuk kesenian yang muncul
dari kreativitas umat Islam de-
ngan format yang telah digam-
barkan di atas, tentunya juga
merupakan bagian dari kebuda-
yaan [slam. Karena itu, subjudul
“Kesenian dan Kesenian Islam”
dalam tulisan ini, perlu dilengka-
pi pula dengan kajian mengenai
pengertian kebudayaan dan ke-
budayaan Islam. Dengan demi-
kian, maka dapat diketahui ada-
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nya keterkaitan antara kesenian
yang merupakan hasil kreativitas
manusia dengan kebudayaan
yang juga merupakan hasil kreasi
manusia, dan keterkaitan antara
kesenian yang muncul dari krea-
tivitas umat Islam dengan format
vang telah digambarkan di atas,
dengan kebudayaan Islam.

Dalam bahasa Indonesia,
kata “kebudayaan” berasal dari
kata “budaya”. Kata “budaya”,
dalam kamus bahasa Indonesia,
berarti “pikiran” atau “akal budi”.
Sedangkan arti kata “kebudaya-
an”, dalam kamus bahasa Indo-
nesia, adalah “hasil kegiatan dan
penciptaan batin atau akal manu-
sia”.? Kata “budaya”, secara eti-
mologis, menurut para ahli baha-
sa bahwa kata tersebut berasal
dari bahasa Sansekerta. Namun,
secara morfologis, ada dua pen-
dapat mengenai bentuk kata ter-
sebut. Kedua pendapat tersebut,
adalah sebagai berikut:

Pertama, pendapat seba-
gian ahli bahasa yang mengata-
kan bahwa kata tersebut berasal
dari kata “buddhayah”, bentuk
jamak dari kata “buddhi” yang
berarti “budi” atau “akal”. De-
ngan demikian, kata “kebudaya-
an”, di samping mempunyai
makna kamus atau makna secara
kebahasaan, juga mempunvai
makna terminologis, yaitu “hal-
hal yang dihasilkan oleh akal ma-
nusia”.” Dari pengertian ini, ma-
ka segala hal yang merupakan
hasil kreativitas intelektual manu-
sia, termasuk di dalamnya hal-hal
yang berkaitan dengan bidang
kesenian, tentunya merupakan
kebudayaan.

Redua, pendapat yang
mengatakan bahwa kata “buda-



ALTurss, Vol 10, No. 2, Mei 2004

va” merupakan gabungan dari
kata “budi” dan “daya”. Kata
“budi” berarti “akal” atau “pi-
kiran”. Sedangkan “daya” ber-
arti “kekuatan” atau “tenaga”.
Dengan demikian, maka secara
terminologis, kata “budaya” ber-
arti “daya dari budi, akal, atau
pikiran manusia”, sedangkan
“kebudayaan” berarti “hasﬂ dari
cipta dan karsa manusia”

Dari kedua pendapat ter-
sebut, disimpulkan bahwa kebu-
dayaan merupakan hasil ciptaan
manusia. Diketahui bahwa hasil
ciptaan manusia itu, ada yang
bersifat konkret dan ada pula
yang abstrak. Dengan demikian,
bentuk kebudayaan yang dihasil-
kan manusia, tentunya ada yang
bersifat konkret dan ada pula
yang abstrak.

Di antara berbagai ben-
tuk kebudayaan, terdapat ben-
tuk-bentuk kebudayaan yang
merupakan ciptaan umat Islam.
Bentuk-bentuk kebudayaan yang
mereka ciptakan berada dalam
batas-batas yang dibolehkan me-
nurut ketentuan syari'ah dan aja-
ran Islam. Format kebudayaan
sebagaimana yang digambarkan
ini disebut kebudayaan Islam.
Dalam hal ini, Endang Saifud-
din Anshari,dalam bukunya, Wa-
wasan Islam, telah mengemu-
kakan pengertian kebudayaan Is-
lam, yaitu kebudayaan hasil cip-
ta umat Islam vyang committed
atas agamanya.'? Dari penger-
tian ini, tampak adanya dua ciri
pada kebudayaan Islam. Perta-
ma, kebudayaan Islam merupa-
kan kebudayaan yang muncul
karena kreasi umatnya. Kedua,
kebudayaan Islam berada dalam
batas-batas yang dibolehkan me-
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nurut ketentuan syari'ah dan aja-
ran [slam.

Berbagai Bentuk Kesenian

Ditinjau dari segi sarana
vang digunakan untuk mengeks-
presikan unsur keindahan dan
estetika, terdapat berbagai bentuk
kesenian. Ada keragaman bentuk
kesenian vyang telah diciptakan
manusia dalam mengisi khazanah
dan kekayaan kebudayaannya.
Daya kreativitas manusia mampu
menciptakan bentuk kebudayaan
dalam format yang beragam. Di
antara bentuk-bentuk kesenian,
terdapat kesenian dalam bentuk
sastra, musik, drama, seni arsitek-
tur, dan lain-lain.

Cara yang digunakan un-
tuk mengetahui unsur estetika
yang terkandung dalam berbagai
bentuk kesenian dapat bempa se-
ni rupa dan seni suara. Seni ru-
pa merupakan kesenian yang di-
ketahui unsur estetikanya melalui
mata. Sedangkan seni suara me-
lalui telinga.!® Di samping bentuk
kesenian yang demikian, terdapat
bentuk kesenian yang cara me-
ngetahui unsur estetikanya dila-
kukan dengan kedua cara terse-
but. Bentuk kesenian yang demi-
kian, tampak pada bentuk seni
drama dan lain-lain.!® Kesenian
dalam bentuk sastra, adalah ke-
senian yang menggunakan baha-
sa dalam mengekspresikan kein-
dahan atau estetika. Bahasa yang
digunakan dalam cipta sastra ter-
sebut, bisa dalam bentuk lisan
atau tulis. Sedangkan kesusastra-
an yang mengandung unsur es-
tetika,bisa dalam bentuk prosa
atau puisi. Hasil cipta manusia di
bidang kesusastraan, tentunya
merupakan bagian dari kebuda-
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yaan dan peradaban. Hasil cipta
manusia ini mempunyai kaitan
vang erat dengan kebudayaan
dan peradaban. Kesusastraan
vang merupakan hasil cipta ma-
nusia, dapat digunakan untuk
mendeskripsikan kondisi kultural
vang terdapat dalam kehidupan
tnya, sehingga dalam
hal ini, tampak adanya keterkai-
tan antara sastra, kebudayaan,
dan kondisi kultural masyarakat.
Sebagai bagian dari kesenian,
sasfra mempunyai unsur estetika.
Keberadaan sastra di antara ber-
bagai bentuk kesenian,Yusuf al-
Qardhawi dalam bukunya, /slam
dan Seni, menyebutkan bahwa
kesenian yang paling menonpl
tampak pada seni sastra,
puisi, prosa, dan lain-lain.'®

Di antara berbagai hasil
cipta sastra dalam khazanah ke-
susastraan Islam, terdapat kasi-
dah Burdah yang sangat terkenal
di masyarakat. Kasidah Burdah
termasuk hasil cipta sastra yang
sangat digemari umat Islam, ter-
masuk umat Islam Indonesia. Di
berbagai tempat, termasuk di Ja-
karta, terdapat aktivitas pemba-
caan kasidah Burdah vang di-
lakukan umat Islam.

Kasidah Burdah merupa-
kan karya al-Bushiry, seorang
penyair dan sufi dari Mesir. Sela-
ku penyair dan sufi, al-Bushiry
banyak menyusun syair keaga-
maan, khususnya syair-syair puii-
an terhadap Rasulullah.!” Kasi-
dah Burdah merupakan kasidah
puisi lirlk yang tergolong aliran
klasik. Kasidah ini terdiri atas
160 bait; mengandung pupan-
pujian terhadap Rasulullah.’®

Kesenian dalam bentuk
musik adalah yang mengguna-
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kan alat-alat musik sebagai sa-
rana untuk mengekspresikan ke-
indahan dan estetikanya. Sarana
ini di antaranya digunakan untuk
menyampaikan pesan-pesan aja-
ran Islam kepada masyarakat.
Alat musik yang digunakan anta-
ra lain rebana. Bentuk kesenian
musik dengan rebana ini untuk
menyampaikan pesan-pesan aja-
ran Islam kepada masyarakat.
Format kesenian yang telah dise-
butkan dalam memahami penge-
rtian kesenian Islam, banyak di-
jumpai di berbagai tempat di In-
donesia, baik di desa maupun di
kota, termasuk Jakarta.

Kesenian dalam bentuk
drama, adalah kesenian yang
menggunakan alat berupa kom-
binasi kesenian sastra, musik, ge-
rak, dan lainnya. Berbagai unsur
kesenian tersebut dikombinasikan
sehingga membentuk satu model
kesenian yang disebut seni dra-
ma. Dengan kombinasi tersebut,
berarti drama telah menggabung-
kan unsur-unsur kesenian yang
dilihat mata seperti seni gerak,
dan kesenian yang didengar teli-
nga seperti seni musik.' Dengan
demikian, untuk mengetahui un-
sur estetika dalam kesenian dra-
ma, dilakukan dengan dua aspek,
vaitu penglihatan dan pendenga-
ran. Seni drama ada yang bersifat
tradisional seperti wayang, dan
yang bersifat moderen. Dengan
demikian, tampak bahwa di bi-
dang seni drama, terdapat kese-
nian dalam bentuk drama pewa-
vangan, yang dalam sejarah di-
sebutkan pernah disikapi oleh
Sunan Kalijaga dengan meman-
faatkannya sebagai sarana untuk
menyampaikan pesan-pesan aja-
ran Islam. Sunan Kalijaga telah
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memanfaatkan bentuk kesenian
tersebut sebagai sarana untuk
aktivitas dakwahnya.

Sedangkan kesenian da-
lam bentuk seni bangunan, ada-
lah kesenian yang terdapat da-
lam gaya arsitektur suatu bangu-
nan. Dalam bentuk bangunan,
terdapat ekspresi keindahan dan
estetlka yang dapat disebut seba-
gai kesenian. Kesenian dalam
bentuk ini, tentunya merupakan
kesenian yang mencerminkan ni-
lai estetika dan keindahan dalam
berbagai hal yang berkaitan de-
ngan bangunan, termasuk gaya
arsitektur bangunan. Sementara
itu, bangunan juga mempunyai
keragaman sesuai dengan fungsi-
nya masing-masing. Bangunan
dalam berbagai ragamnya ini, ji-
ka rancang bangunnya dipersi-
apkan dengan memperhatikan
unsur-unsur estetika dan keinda-
han, tentunya dapat memperli-
hatkan unsur-unsur tersebut, an-
tara lain pada gaya arsitekturnya.

Beberapa bentuk keseni-
an sebagaimana telah disebutkan
di atas, tentunya hanya merupa-
kan bagian dari berbagai bentuk
kesenian. Selain beberapa ben-
tuk kesenian di atas, tentu masih
banyak lagi bentuk kesenian lain,
seperti kesenian dalam bentuk
lukisan.Meskipun demikian, ben-
tuk-bentuk kesenian di atas, ter-
masuk ragam kesenian yang po-
puler dalam wacana kesenian.

Bentuk-bentuk kesenian
di atas, senantiasa muncul seiring
dengan dinamika perkembangan
peradaban dalam kehidupan ma-
nusia. Tingkat intensitas kemun-
culannya dapat menjadi ukuran
bagi tingkat apresiasi para seni-
man terhadap bentuk kesenian
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tersebut. Karena itu, intensitas ke-
munculannya seiring dengan di-
namika aktivitas para seniman
dalam berkreasi dalam bidang ke-
senian dengan bentuk-bentuk ke-
senian tersebut.

Kesenian dalam Rekonstruk-
si Masa Lampau

Dalam berbagai analisis
sejarah masuk dan berkembang-
nya Islam di Indonesia, disebut-
kan bahwa kesenian telah digu-
nakan untuk menyampaikan pe-
san-pesan ajaran Islam kepada
masyarakat. Pada masa Wali So-
ngo, kesenian wayang yang me-
rupakan bagian dari bentuk kese-
nian drama, digunakan Sunan
Kalijaga untuk menyampaikan
pesan-pesan ajaran Islam kepada
masyarakat. Sunan Kalijaga telah
memperhatikan bahwa wayang
merupakan kesenian yang mem-
punyai banyak penggemar di
masyarakat. Karena itulah, wa-
vang dimanfaatkan untuk me-
nyampaikan pesan-pesan ajaran
Islam kepada masyarakat.?®

Sunan Kalijaga memodifi-
kasi bentuk pertunjukan wayang
untuk disesuaikan dengan kepen-
tingan dakwah yang dilaksana-
kannya. Dalam pertunjukan wa-
yang ditampilkan cerita yang me-
muat pesan-pesan ajaran Islam.
Pertunjukan tersebut, sedikit de-
mi sedikit menampilkan tokoh-
tokoh wayang dengan mengam-
bil nama tokoh-tokoh yang se-
suali dengan kepentingan dak-
wah.

Kajian sejarah masuk dan
berkembangnya Islam di Indone-
sia, menyebutkan bahwa bentuk-
bentuk kesenian yang digunakan
untuk aktivitas dakwah, adalah
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kesenian dalam bentuk bangu-
nan, ukir, musik, sastra, dan lain-
lain. Hasil-hasil kesenian dalam
bentuk bangunan pada masa
pertumbuhan dan perkemba-
ngan Islam di Indonesia, di anta-
ranya adalah gaya arsitektur
masjid Demak, Sendang Duwur,
masjid Agung Kasepuhan di Ci-
rebon, masjid Agung Banten,
dan lain-lain.?' Lebih lanjut dise-
butkan dalam Sejarah Nasional
Indonesia (jilid 1II), bahwa “di In-
donesia, masjid-masjid kuno me-
nunjukkan keistimewaan dalam
denahnya yang berbentuk perse-
gi empat atau bujur sangkar de-
ngan bagian kaki yang tinggi ser-
ta pejal, atapnya bertumpang
dua, tiga, lima, atau lebih, dike-
lilingi parit atau kolam air pada
bagian depan atau sampingnya
dan berserambi”? Disebutkan
pula bahwa “bagian-bagian lain
seperti mihrab dengan lengkung
pola kalamakara, mimbar yang
mengingatkan ukir-ukiran pola
teratai, mastaka atau memolo,
jelas menunjukkan pola-pola seni
bangunan tradisional yang telah
dikenal di Indonesia sebelum ke-
datangan Islam”.2

Selanjutnya, dalam buku
Menemukan Peradaban, Jejak
Arkeologis dan Historis lslam In-
donesia,disebutkan bahwa “mas-
jid-masjid lama di Indonesia di-
bangun berdasarkan tradisi seni
bangunan lama, baik tradisi seni
bangunan kayu maupun batu
bata alam.Konstruksi tradisional
bangunan tampak sangat me-
nonjol dengan diterapkannya
struktur tersusun, yaitu sistem
saling menumpang tiga unsur
konstruksi satu sama lain yang
meliputi bagian paling bawah
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vang dibuat dari bahan batu be-
ton atau batu bata sebagai kons-
truksi pengantar beban ke ta-
nah” 2%

Disebutkan bahwa “ham-
pir setiap masjid, terutama di Ja-
wa Tengah dan Jawa Timur, me-
mpunyai serambi depan, tempat
di mana digantungkan sebuah
bedug”.?® Dalam hal ini, diketa-
hui bahwa ketika telah datang
waktu untuk menunaikan ibadah
shalat Zhuhur, Ashar, Maghrib,
Isya’, dan Shubuh, bedug dibu-
nyikan sebagai tanda datangnya
waktu tersebut. Di samping itu,
ketika datang hari raya, baik Idul
Fitri maupun Idul Adha, bedug
dibunyikan dengan berbagai vari-
asi irama yang spesifik. Hal ini
tentunya turut menambah sema-
rak hari raya. Bunyi bedug de-
ngan berbagai variasi iramanya
yang spesifik itu menandakan
adanya unsur kesenian yang me-
miliki keindahan dan estetika.

Dalam seni lukis, terda-
pat lukisan peninggalan masa
lampau, yang memiliki ciri spe-
sifik, mampu menyamarkan luki-
san makhluk bemyawa, dengan
melukis benda-benda lain, seperti
daun-daunan. Obyek lukis yang
sesungguhnya adalah daun, te-
tapi daun tersebut dilukis dengan
gugusan yang mampu menya-
markan lukisan makhluk bernya-
wa. Secara konkret, lukisan ter-
sebut adalah lukisan dedaunan,
tetapi gugusan daunnya tersebut
jika diperhatikan dengan teliti
dari kejauhan, tampak seperti lu-
kisan makhluk bemyawa, pada-
hal sesungguhnya adalah lukisan
dedaunan. Hal ini dapat diketa-
hui, di antaranya dari ukir-ukiran
yang terdapat di masjid Manting-
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an Jepara.?®

Terdapat juga bentuk pe-
nampakan wayang yang digam-
bar secara tersamar dalam ben-
tuk kaligrafi Arab dan tidak me-
ngacu pada identitas atau nama
tokoh wayangnya, seperti dise-
butkan dalam buku Menemukan
Peradaban, Jejak Arkeologis dan
Historis Islam Indonesia.“’ Para
seniman kaligrafi di abad ke-17
dan 19 berusaha menggunakan
media wayang sebagai obyek.?®

Bentuk lukisan peningga-
lan masa lampau, tentunya me-
rupakan lukisan yang mencer-
minkan keahlian si pelukisnya.
Tentunya model lukisan yang
demikian, telah memberikan su-
mbangan dalam menciptakan
suatu variasi tersendiri dalam se-
ni lukis. Di samping itu, model
lukisan yang demikian telah me-
ncerminkan adanya seni lukis
yang kreatif dan mampu mem-
berikan kesan artistik yang spe-

sifik.

Dalam berbagai wacana
sejarah mengenai peran Wali
Songo dalam bidang keagama-
an, sering disebutkan adanya
perhatian yang besar dari Sunan
Kalijaga terhadap kesenian wa-
yang sebagai sarana untuk ber-
dakwah. Aktivitas Sunan Kalijaga
tersebut tentunya merupakan su-
atu indikator yang menunjukkan
bahwa dalam wacana sejarah
umat Islam di Indonesia, keseni-
an termasuk aspek yang menda-
patkan perhatian dalam prilaku
mereka di masa lampau. Prilaku
mereka di masa lampau dalam
bidang kesenian ini, tentunya ju-
ga merupakan bagian dari obyek
kajian sejarah. Karena itu, dalam
pembahasan mengenai sejarah
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umat Islam di Indonesia, aspek
kebudayaan, peradaban, dan ke-
senian yang diciptakannya, meru-
pakan hal yang dapat diungkap
untuk melengkapi pembahasan
tersebut.Karena kesenian yang di-
ciptakannya merupakan bagian
dari peradaban, maka pembaha-
san hasil cipta seni mereka di ma-
sa lampau tersebut, menjadi bagi-
an dari pembahasan tentang se-
jarah peradabannya.

Prilaku umat Islam di ma-
sa lampau dalam bidang keseni-
an, bisa dijadikan sebagai bahan
penelitian dalam aktivitas rekons-
truksi terhadap prilaku tersebut
dalam bentuk tulisan sesuai
dengan metode penulisan seja-
rah. Dengan demikian, gambaran
tentang prilakunya dalam bidang
kesenian di masa lampau dalam
bidang kesenian akan dapat me-
lengkapi gambaran prilakunya
dalam aspek-aspek lain yang
muncul dalam kehidupannya. Se-
mentara itu, rekonstruksi aktivitas
umat Islam di masa lampau da-
lam bidang kesenian, merupakan
bagian dari gambaran mengenai
aktivitasnya di masa lampau da-
lam bidang peradaban. Dengan
demikian, semakin lengkap gam-
baran mengenai sejarah perada-
bannya.

Kesimpulan

Analisis terhadap keseni-
an dalam wacana sejarah dan
peradaban Islam, tampak bahwa
kemunculan kesenian dari krea-
tivitas manusia, telah memberi-
kan andil yang besar dalam per-
kembangan peradaban. Dengan
adanya andil tersebut, maka ben-
tuk-bentuk kesenian yang dicip-
takan umat Islam yang berada
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dalam batas-batas yang diboleh-
kan oleh ajaran agama Islam,
tentunya juga mempunyai andil
dalam perkembangan peradaban
Islam. Andil kesenian yang mun-
cul dari kreativitas manusia, ter-
hadap perkembangan perada-
ban, tentunya berlangsung sei-
ring dengan intensitas kreativitas
manusia dalam bidang yang me-
ngandung unsur estetika dan ke-
indahan tersebut.

Kesenian bertujuan untuk
mendapatkan atau mencapai es-
tetika. Karena itulah, maka kese-
nian sering berkonotasi estetika
atau keindahan.?® Dari bidang
ini, muncul para seniman yang
selalu ingin memunculkan kreasi-
kreasi keseniannya. Di antara pa-
ra seniman tersebut, terdapat se-
niman Muslim. Para seniman
Muslim, dengan jiwa seninya, se-
nantiasa memanfaatkan daya
kreativitasnya di bidangnya ter-
sebut. Dengan demikian, maka
muncul bentuk-bentuk kesenian
yvang merupakan kreasi umat
Islam, dan bentuk-bentuk kese-
nian yang memiliki keindahan
dan estetika tersebut, berada
dalam batas-batas yang diboleh-
kan oleh ketentuan-ketentuan
syari'ah dan ajaran agama lIslam.

Dalam berbagai wacana
mengenai sejarah peradaban
umat Islam yang terjadi di masa
lampau, diketahui adanya ber-
bagai bentuk kesenian yang telah
digunakan oleh para seniman
Muslim untuk menyampaikan
pesan-pesan ajaran Islam kepada
masyarakat sebagai bagian dari
aktivitas dakwah. Hal ini tampak,
di antaranya dari sikap Sunan
Kalijlaga yang menggunakan
bentuk kesenian wayang untuk
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menyampaikan pesan-pesan aja-
ran Islam kepada masyarakat.
Dalam hal ini, disebutkan bahwa
Sunan Kalijaga sangat mahir
mempertunjukkan kesenian wa-
yang.*
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